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USAHA PENINGKATAN PENDAPATAN KELUARGA 

“BISA TOP” 

 

Visi : Bersama mitra kerja membangun usaha 

peningkatan pendapatan untuk meningkatkan 

keAkseptor keluarga 

Misi : 

a. Meningkatkan peran serta mitra kerja dalam 

kegiatan usaha rumah tangga. 

b. Mengembangkan usaha peningkatan pendapatan  

melalui kegiatan kelompok. 

c. Meningkatkan keAkseptor keluarga. 

d. Membina kesertaan dan kemandirian ber-KB 

anggota kelompok Usaha. 

 

 

A. Latar Belakang 

Keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat 

mempunyai peran yang penting di dalam pencapaian 

tujuan pembangunan nasional. Untuk itu keluarga 

perlu dibina agar tercipta keluarga Akseptor. 

Pemerintah telah melaksanakan program Keluarga 

Berencana (KB) Nasional yang melibatkan pemerintah, 

masyarakat dan keluarga. Dan untuk memantapkan 

keikutsertaan masyarakat ber-KB sekaligus 

memberdayakan ekonomi keluarga maka pemerintah 



semenjak tahun 1993 memperkenalkan kelompok 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Akseptor 

(UPPKA) yang memberi peluang bagi setiap keluarga 

untuk belajar berusaha, mengelola modal, bermitra 

usaha, berorganisasi, mempelajari teknis produksi 

dan belajar menganalisis pasar. Sampai tahun 1999 

jumlah kelompok UPPKA telah mencapai 700 ribu 

kelompok dengan jumlah anggota sekitar 12 juta jiwa 

dan untuk mendukung suksesnya program UPPKA, 

pemerintah membantu modal yang bersifat hibah 

maupun pinjaman dengan syarat lunak. Peningkatan 

dan pemantapan kegiatan ekonomi produktif yang 

diselenggarakan keluarga diyakini akan dapat 

menjadi factor pendorong pengembangan wilayah. 

B. Pengertian UPPKA 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Akseptor 

(UPPKA) merupakan suatu kegiatan ekonomi 

produktif yang berusaha meningkatkan 

pendapatan yang dilakukan oleh keluarga 

Akseptor secara berkelompok dilingkungan 

masyarakat yang sederhana. 

  

C. Tujuan UPPKA 

UPPKA merupakan wadah pembelajaran untuk 

mengenal usaha skala rumah tangga yang bertujuan 

meningkatkan keAkseptoraan keluarga, khusus KPS 

dan KS 1. Artinya, UPPKA berusaha mewujudkan 

keluarga kecil bahagia Akseptor. 

 

D. Sasaran UPPKA 

Sasaran UPPKA adalah peserta KB, pasangan usia 

subur, khususnya Keluarga Pra-Sejahtea (KPS) dan 

Keluarga Akseptor (KS 1) 

 

E. Diskripsi 

1. Tujuan Kegiatan : 

 Menumbuhkan dinamika kelompok agar dapat 

mendorong anggota untuk meningkatkan dan 

memantapkan kesertaan ber-KB, terutama 

kesertaan dalam pemakaian alat kontrasepsi yang 

rasional dan efektif. 



 Mengisi kegiatan kelompok peserta KB dengan 

kegiatan ekonomi produktif sehingga dapat 

menjamin kelangsungan anggota kelompok. 

 Mengembangkan kegiatan sosial ekonomi 

masyarakat dalam keluarga dan masyarakat. 

 Merangsang kemandirian kelompok antara lain 

dalam melakukan penyediaan dana yang diperoleh 

unyuk menunjang usaha usaha kelompok yang 

berkaitan dengan peningkatan derajat Kesehatan 

dan keAkseptor masyarakat khususnya ibu dan 

anak seperti di posyandu, BKB, pengadaan 

obat/alat kontrasepsi, dll. 

 Merangsang anggota kelompok untuk dapat 

membangun ekonomi keluarga dengan melakukan 

usaha usaha produktif, sehingga secara bertahap 

dapat memenuhi kebutuhan pelayanan KB secara 

mandiri. 

 Memberikan tambahan pengetahuan dan 

pengalaman berorganisasi maupun mengatur 

administrasi keuangan 

 Mempersiapkan para peserta KB agar mampu 

melakukan kegiatan ekonomi produktif yang 

semakin berkembang dan mandiri dan 

mengarahkan kegiatan usaha tersebut dalam wadah 

koperasi 

2. Sasaran UP2K BISA TOP adalah Wanita dalam 

kelompok masyarakat yang berpenghasilan rendah, 

Wanita generasi  muda agar dapat berperan lebih aktif 

di berbagai bidng pembangunan dan tenaga kerja 

Wanita yang berpendidikan dan berketerampilan 

rendah. 

3. Kegiatan UP2K BISA TOP meliputi : 

 Latihan Teknis Umum adalah Latihan yang 

diberikan secara umum kepada peserta Latihan 

UPPKA (Pelatih / Pembina, PKB/PLKB, Kader / 

Pengurus) yang meliputi : (1) program terpadu KB-

UPPKA, (2) Keterampilan mengelola usaha dan 

kewirausahaan, (3) Perkembangan kelompok, (4) 

Administrasi, pembukuan dan pelaporan, (5) 

Pengelolaan permodalan, (6) pembinaan pengurus 

dan anggota kelompok, serta (7) Pemecahan 

permasalahan. 

 Pemantapan kelompok : bimbingan kepada pengurus 

dan anggota kelompok dengan tujuan agar peserta 

memahami aspek aspek organisasi/kelompok, 

masyarakat pemahaman akan : tujuan kelompok, 



kepemimpinan, komunikasi, kejelasan struktur 

dan fungsi, peran serta anggota dan pengakaran 

kelompok dalam lingkungannya. 

 Peningkatan Mutu Usaha : membeikan materi 

pembimbingan berkaitan dengan hal hal yang 

berkaitan dengan kewirausahaan, factor factor 

keberhasilan usaha, penentuan jenis usaha, 

perhitungan usaha usaha, pemasaran serta 

bantuan teknis apa yang diperlukan untuk 

meningkatkan hasil usaha. 

 Kerapihan Administrasi Kelompok : diberikan 

pengajaran agar peserta memahami administrasi 

kelompok, pembukuan terhadap kegiatan simpan 

pinjam dan kegiatan usaha serta melakukan 

pelaporan kegiatan kelompok kepada pihak 

pembinanya. 

 Pembinaan : pembinaan dilakukan terus menerus 

untuk menjaga kelangsungan kegiatan kelompok 

dan maslah masalah yang dihadapi kelompok. 

Pembinaan yang dilakukan terutama menyangkut 

kegiatan UPPKA dan Aspek KB 

 

 

F. Kemitraan 

1. Dinas Sosial P3APPKAB, Dinas Kumperdag, Dinas 

Pendidikan, Dinas Kesehatan, Dinas Trasnaker, 

Dinas PMD, UPTD Puskesmas Sungai Limau, 

BAZNAS Kab. Dharmasraya. 

2. Stake holder lokal (Camat Sungai Rumbai, 

Forkominca Sungai Rumbai, Babinkamtibmas, 

Babinsa, Bamus, Wali Nagari Kurnia Selatan, Kepala 

Jorong se-Nagari Kurnia Selatan) 

3. Perusahaan-perusahaan dan media massa. 

 

G. Tahapan produksi UP2K BISA TOP 

 

 
 



 
1. Pengumpulan bahan Kopi Biji Salak 

 

 
2. Proses Sangrai diatas kompor 

 

 
3. Penumbukan 

 



 
 

4. Penghalusan 

 

 

5. Siap dikonsumsi 

 

H. SUSUNAN PENGURUS BISA TOP 

NAMA-NAMA TIM PENGELOLA DAN PELAKSANA INOVASI 

USAHA PENINGKATAN PENDAPATAN KELUARGA 

“BISA TOP” 

 NAGARI KURNIA SELATAN KECAMATAN SUNGAI RUMBAI 

 

No 
Nama / Jabatan Dalam 

Dinas 
Jabatan Dalam Tugas 

1 

Kepala Dinas Sosial 
Pemberdayaan 

Perempuan Perlindungan 
Anak Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga 
Berencana 

Pelindung/ Penasehat 

2 Kepala Dinas Kesehatan Pelindung/ Penasehat 

3 
Kepala Dinas 
Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa 

Pelindung/ Penasehat 

4 
Kepala Dinas Koperasi, 
Usaha Kecil Menengah 

dan Perdagangan 

Pelindung/ Penasehat 

5 Kepala Dinas Pertanian  Pelindung/ Penasehat 

6 
Kepala Dinas Lingkungan 
Hidup 

Pelindung/ Penasehat 

7 Kepala BPOM Pelindung/ Penasehat 

8 Camat Sungai Rumbai Pelindung/ Penasehat 

9 
Muspika Kec. Sungai 
Rumbai 

Pelindung/ Penasehat 

10 
Kepala UPTD Puskesmas 

Sungai Rumbai 
Pelindung/ Penasehat 

11 
Kader UPPKA Nagari 
Kurnia Selatan 

Pelindung/ Penasehat 

12 
Wali Nagari Kurnia  
Selatan 

Pelindung/ Penasehat 



13 
BAMUS Nagari Kurnia 

Selatan 
Pelindung/ Penasehat 

14 
Kepala Jorong Se- Nagari 
kurnia Selatan  

Pelindung/ Penasehat 

15 M. Jalaludin  Ketua 

16 Muhzidin Sekretaris 

17 Udayanti Bendahara 

18 Seksi-Seksi:    

  A. Bidang Pendataan   

19 Hastuti Marlina Ketua 

20 Supriyanti Anggota 

21 Yurahmat Anggota 

22 Latifatul Khoiriyah Anggota 

  
B. Seksi Pengumpul 
Bantuan 

  

23 Elis Susanti Ketua 

24 Ade Nelyani Anggota 

25 Sariyah Anggota 

26 Hasanah Anggota 

  
C. Seksi Perlindungan 
dan Bantuan 

  

27 Rukiyah Ketua 

28 Nuriyang Elmi Anggota 

29 Marsinem Anggota 

30 Marsuti Anggota 

  
D. Seksi Humas dan 
Publikasi 

  

31 Nazarudin Ketua 

32 Rokanah Anggota 

33 Khani Anggota 

34 Sri Wulan Anggota 
 
 


